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ABSTRACT  

Purpose: This study aims to examine the effect of the 

UTAUT-3 model, namely performance expectancy, habit, 

and personal innovativeness on the intention to make 

Islamic online donations mediated by attitude in generation 

Z. 

Methodology/ approach: This study uses a survey method 

by distributing questionnaires online. The sample in this 

study were 180 respondents. We use SEM-PLS to analyze 

data. 

Findings: The results show that performance expectancy 

and personal innovativeness affect attitude, while habit 

does not affect. The intention to do Islamic online donation 

is influenced by performance expectancy, habit, personal 

innovativeness, and attitude. Attitude can mediate the 

relationship between performance expectancy and personal 

innovativeness with the intention to pay ZIS online. 

However, the effect of habit on online ZIS payment 

intentions cannot be mediated by attitude. 

Practical implications: As Generation Z dominates the 

population in Indonesia, this generation has high potential 

in ZIS collection. ZIS Institutions can further promote the 

convenience of online ZIS payments. 

Originality/value: This study uses personal 

innovativeness as a construct of UTAUT-3 in the intention 

to Islamic online donation. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
file:///G:/Other%20computers/My%20Computer%20(1)/IIR/File%20Dosen/JRAK/Vol%2014.%20No.%203/dp123@ums.ac.id
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jrak/article/view/35224


Puspawati, Abas, Ariani, Niat Generasi Z dalam… 

 

818 

JRAK 
14.3 

 

Keywords: Digital; Donation; Habit; Islamic; Personal 

Innovativeness. 

 

ABSTRAK  

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh model UTAUT-3 yaitu performance expectancy, 

habit, dan personal innovativeness terhadap niat 

melakukan islamic online donation yang dimediasi oleh 

attitude pada generasi Z. 

Metode/ pendekatan: Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan menyebarkan kuisioner secara online. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 180 responden. 

Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS. 

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa performance expectancy 

dan personal innovativeness mempengaruhi attitude, 

sedangkan habit tidak mempengaruhi. Niat melakukan 

islamic online donation dipengaruhi performance 

expectancy, habit, personal innovativeness, dan attitude. 

Attitude mampu memediasi hubungan antara performance 

expectancy dan personal innovativeness terhadap niat 

pembayaran ZIS secara online. Namun, pengaruh habit 

terhadap niat pembayaran ZIS secara online tidak mampu 

dimediasi oleh attitude. 

Implikasi praktik: Sejalan dengan jumlah generasi Z yang 

mendominasi populasi di Indonesia, maka generasi ini 

memiliki potensi tinggi dalam pengumpulan ZIS. Pihak 

pengumpulan dan pengelola ZIS dapat lebih 

mempromosikan kemudahan cara pembayaran ZIS secara 

online.  

Orisinalitas/kebaharuan: Penelitian ini menggunakan 

personal innovativeness sebagai konstruk dari UTAUT-3 

dalam niat melakukan Islamic online donation. 

Kata kunci: Digital; Donasi, Habit; Islam; Personal 

Innovativeness. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi mobile yang sangat pesat telah mengubah banyak aspek kehidupan 
(Criollo-C et al., 2021; Jocevski et al., 2020; Madugba et al., 2024; Utami et al., 2023) termasuk 
cara kita melakukan pembayaran digital untuk tujuan amal seperti bersedekah atau berdonasi 
(Djimesah et al., 2022; Kim & Hall, 2020). Sedekah atau donasi dalam Islam berkaitan erat 
dengan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (Oktavendi & Mu'ammal, 2022). Di era digital ini, 
berdonasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan situs crowdfunding dan platform donasi online 
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(Sukmana et al., 2023). Hal ini memberikan kemudahan bagi individu untuk berbagi dan 
membantu sesama, terutama di negara seperti Indonesia yang dikenal memiliki tingkat 
pemberian donasi yang tinggi (Indonesia, 2023). Namun, predikat tersebut ternyata masih 
belum optimal jika dilihat dari aspek bagaimana cara melakukan kegiatan berdonasi atau 
melakukan pembayaran ZIS. Di Indonesia saat ini kegiatan bersedekah masih cenderung 
menggunakan cara offline, bukan online (Oktavendi & Mu'ammal, 2022). Hal tersebut seiring 
dengan kondisi penerimaan zakat tahun 2019, dimana penerimaan zakat secara online sebesar 
Rp 40 miliar, sedangkan penerimaan zakat secara offline mencapai Rp 200 miliar (Baznas, 
2023). Salah satu alternatif solusi yang bisa dilakukan adalah mendorong individu untuk 
menggunakan platform donasi online yang bisa memberikan akses yang lebih mudah, cepat, 
dan fleksibel. Indonesia, yang sebagian besar populasinya terdiri dari Gen Z, menunjukkan 
potensi besar dalam adopsi teknologi donasi online. 

Gen Z, yang lahir di era teknologi digital, sering kali disebut sebagai digital natives karena 
kemampuan mereka yang tinggi dalam menggunakan teknologi (Childers & Boatwright, 
2021). Selain itu, Gen Z juga dikenal sebagai generasi yang memiliki kepedulian tinggi 
terhadap isu-isu sosial dan keagamaan, termasuk dalam hal berdonasi. Namun, meskipun 
Gen Z merupakan generasi yang familiar dengan teknologi, realitanya di Indonesia, mereka 
masih jarang memanfaatkan teknologi untuk berdonasi secara online (Utami et al.). Kondisi 
ini menimbulkan pertanyaan, yaitu  mengapa gen Z yang dianggap digital natives masih belum 
memanfaatkan teknologi sedekah atau pembayaran ZIS secara online tersebut? dan faktor apa 
saja yang mempengaruhi niat Gen Z dalam menggunakan fitur digital untuk berdonasi. 

Penelitian sebelumnya terkait penggunaan teknologi dalam bersedekah oleh Gen Z di 
Indonesia masih sangat sedikit dan butuh eksplorasi lebih. Padahal, memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat Gen Z dalam menggunakan teknologi untuk kebaikan sangat 
penting, mengingat potensi besar yang dimiliki oleh generasi ini dalam memanfaatkan 
teknologi untuk tujuan tersebut (Rosli et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 
untuk mengisi gap yang ada dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
Gen Z dalam menggunakan fitur digital untuk berdonasi, khususnya melakukan donasi ZIS. 
Pendekatan yang digunakan adalah model UTAUT 3 (Utami et al.) yang telah dimodifikasi 
sesuai dengan karakteristik Gen Z. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat gap penelitian. Kasri & 
Yuniar (2021) dan Kasri & Sosianti (2023) menemukan bahwa performance expectancy dan 
personal innovativeness (Oktavendi & Mu'ammal, 2022) mampu mempengaruhi niat pembayaran 
zakat secara digital. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Kim et al. (2022) dan Efrata (2023) 
yang menemukan bahwa performance expectancy dan personal innovativeness tidak mampu 
mempengaruhi niat penggunaan teknologi. Lebih lanjut, Aji et al. (2021) menunjukkan 
attitude mampu mempengaruhi niat melakukan infaq secara online. Sehingga, penelitian ini 
memiliki kontribusi untuk mengisi gap penelitian yang terjadi. 

UTAUT 3 merupakan salah satu teori yang digunakan untuk memahami adopsi teknologi 
(Muqtadiroh et al., 2020; Nimansa & Kuruwitaarachchi, 2020). Dalam konteks penelitian ini, 
UTAUT 3 berfokus pada tiga aspek utama, yaitu performance expectancy, habit, dan personal 
innovativeness. Performance expectancy mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerjanya (Venkatesh et al., 2003). 
Dalam konteks penggunaan teknologi, Gen Z mungkin mempertimbangkan seberapa efektif 
dan efisien teknologi tersebut dalam memfasilitasi apa yang mereka lakukan (Ghalandari, 
2012). Faktor ini penting karena Gen Z cenderung memilih teknologi yang dapat 
memberikan manfaat nyata dan praktis dalam kehidupan sehari-hari mereka. Habit 
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merupakan faktor yang berpengaruh dalam penggunaan teknologi (Yu et al., 2021). 
Kebiasaan menggunakan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan dapat meningkatkan 
kemungkinan Gen Z untuk mencoba dan terus menggunakan teknologi (Samila et al., 2022). 
Sedangkan, personal innovativeness merujuk pada sejauh mana seseorang bersedia untuk 
mencoba teknologi inovatif (Agarwal & Prasad, 1998). Gen Z yang memiliki tingkat personal 
innovativeness yang tinggi cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru (Lattu 
& Maulana, 2023). Sikap inovatif ini bisa mendorong mereka untuk mencoba dan 
mengadopsi metode donasi yang lebih modern dan digital.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat Gen Z 
dalam menggunakan teknologi untuk berdonasi, dengan fokus pada aspek performance 
expectancy, habit, dan personal innovativeness. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi 
bagaimana sikap (attitude) memediasi pengaruh ketiga aspek tersebut terhadap niat 
penggunaan fitur digital dalam melakukan donasi ZIS secara online. Sikap (attitude) akan 
memediasi pengaruh variabel tersebut dengan cara membentuk persepsi positif terhadap 
manfaat dan kegunaan fitur digital. Sikap positif ini berfungsi menjadi jembatan antara 
performance expectancy, habit, dan personal innovativeness dan niat melakukan donasi ZIS secara 
online. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih dalam mengenai perilaku Gen Z terkait sedekah online dan membantu pengembangan 
strategi yang lebih efektif untuk mendorong penggunaan teknologi dalam kegiatan amal. Hal 
ini pada akhirnya dapat meningkatkan partisipasi Gen Z dalam kegiatan sosial dan 
keagamaan, serta memaksimalkan potensi teknologi untuk tujuan kebaikan di masyarakat. 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan salah satu teori yang 
menjelaskan penggunaan dan keberterimaan teknologi yang dikemukakan oleh Venkatesh et 
al. (2003). UTAUT merupakan sintesis dari delapan teori atau model penggunaan teknologi 
terutama dalam konteks organisasi. Dalam studi lapangan longitudinal mengenai penerimaan 
teknologi oleh karyawan, UTAUT menjelaskan sekitar 70 persen variasi dalam niat perilaku 
untuk menggunakan teknologi. Model UTAUT telah mengidentifikasi faktor-faktor penting 
dan kondisi terkait dalam memprediksi niat perilaku untuk menggunakan teknologi. 
Sehingga, UTAUT sering dijadikan sebagai model dasar dan telah diterapkan dalam studi 
berbagai teknologi (Venkatesh & Bala, 2008).  

Terdapat empat konstruk dalam model UTAUT, yaitu performance expectancy, effort expectancy, 
social influence dan facilitating condition (Venkatesh et al., 2003). Kemudian, UTAUT berkembang 
menjadi UTAUT 2 dengan adanya penambahan konstruk yang diambil dari konteks 
penggunaan teknologi dari segi konsumen, yaitu hedonic motivation, price value, dan habit 
(Venkatesh & Bala, 2008). UTAUT 2 berkembang menjadi Extended-UTAUT2 atau dikenal 
sebagai UTAUT-3 dengan adanya penambahan konstruk baru, yaitu personal innovativeness 
(Agarwal & Prasad, 1998; Farooq et al., 2017).  

Penelitian ini mendefinisikan Islamic online donation sebagai pemberian atau donasi atau 
kegiatan amal yang berdasarkan ajaran Islam yang dilakukan secara online. Yang termasuk ke 
dalam ‘pemberian’ dalam konteks ajaran Islam, yaitu Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS). 
Zakat adalah merupakan bentuk tanggung jawab umat muslim yang memiliki kecukupan 
harta untuk memberikan sebagian dari kekayaan mereka kepada kelompok-kelompok 
tertentu (mustahiq) yang telah ditentukan dalam Islam (Hapsari & Abidin, 2016). Infaq adalah 
pemberian sebagian dari aset secara sukarela untuk tujuan publik, seperti mengembangkan 
umat dalam sektor ekonomi dan sosial (Anjelina et al., 2020). Shodaqoh adalah pemberian 
secara sukarela yang merupakan symbol keimanan seorang muslim yang digunakan untuk 
mendukung keadilan sosial (Kabir et al., 2017). ZIS bermanfaat untuk kebaikan diri sendiri 
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dan juga orang lain, seperti mendekatkan diri kepada Allah SWT, saling membantu dengan 
orang yang membutuhkan, mensejahterakan masyarakat, dan membantu pembangunan 
berbagai fasilitas umum (masjid, sekolah, rumah sakit) (Baznas, 2023). 

Performance expectancy memiliki dampak signifikan bagaimana seseorang melihat dan akhirnya 
menggunakan teknologi (Lin et al., 2023).  Individu cenderung mengadopsi teknologi 
perbankan online ketika mereka memiliki harapan yang tinggi terhadap peningkatan kinerja 
dibidang ini (Salem & Rassouli, 2024). Individu perlu merasakan peningkatan produktivitas 
ketika mereka menggunakan teknologi. Mereka juga mempersepsikan teknologi sebagai 
solusi yang dapat meningkatkan kemudahan, akurasi, dan personalisasi (Kelly et al., 2023; 
Saxena et al., 2023). Performance expectation yang positif berfungsi sebagai stimulan yang 
mendorong pengguna untuk menerima teknologi.  

Dalam model UTAUT terdapat variabel habit. Habit dianggap sebagai salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan teknologi. Habit merupakan 
tindakan yang dilakukan secara otomatis karena sering diulang dalam konteks yang sama 
(Limayem et al., 2007). Venkatesh et al. (2012) menyatakan bahwa habit dapat mempengaruhi 
penggunaan teknologi melalui pengaruh langsung pada niat dan juga secara tidak langsung 
melalui attitude terhadap teknologi. Attitude terhadap penggunaan teknologi dapat memediasi 
pengaruh habit terhadap niat penggunaan teknologi. Seseorang yang memiliki habit yang kuat 
dalam menggunakan teknologi, maka akan cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk 
menggunakan teknologi tersebut.  

Seseorang dengan karakteristik yang inovatif lebih senang untuk mengadopsi teknologi baru  
(Nguyen, 2023). Personal innovativeness mengacu pada kemampuan individu dalam 
mengeksplorasi sebuah teknologi baru sebelum menggunakannya. Pada saat individu 
mencoba mengeksplorasi teknologi, maka diharapkan timbulnya keyakinan terhadap adanya 
manfaat positif yang diberikan oleh teknologi baru (Jiang et al., 2021; Tu et al., 2022). Adanya 
kecenderungan individu dalam mencoba teknologi baru, maka akan memunculkan attitude 
positif untuk menggunakan teknologi tersebut. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, 
maka hipotesis dapat dikembangkan sebagai berikut: 

H1a: Terdapat pengaruh antara performance expectancy terhadap attitude. 

H1b: Terdapat pengaruh antara habit terhadap attitude. 

H1c: Terdapat pengaruh antara personal innovativeness terhadap attitude. 

Performance expectancy mengacu pada persepsi pengguna terhadap peningkatan kinerja dengan 
menggunakan digital platform dalam melakukan donasi. Persepsi tentang peningkatan kinerja 
dengan menggunakan metode pembayaran digital meliputi kemudahan pembayaran, 
efektivitas layanan, dan transaksi yang lebih cepat (Zhou et al., 2010). Hasil penelitian Rasiah 
& Yen (2020) menunjukkan performance expectancy adalah faktor paling penting yang 
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi otentikasi biometric untuk 
melakukan transaksi pembayaran. Pengguna system pembayaran online akan lebih 
memanfaatkan keunggulan yang ditawarkan oleh system ini, sehingga dapat meningkatkan 
niat seseorang dalam menggunakan teknologi (Singh et al., 2020; Wei et al., 2021).  

Escobar-Rodríguez and Carvajal-Trujillo (2014) meninjau berbagai definisi dari beberapa 
penulis yang menghubungkan habit dengan perilaku sebelumnya, perilaku otomatis, atau 
bahkan automaticity. Dalam penelitian ini, habit diasumsikan bahwa pengguna yang sudah 
terbiasa menggunakan sistem pembayaran online akan menunjukkan tingkat niat yang lebih 
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besar dalam melakukan islamic online donation. Hasil penelitian Liébana-Cabanillas et al. (2024) 
menunjukkan bahwa habit mempengaruhi niat penggunaan biometric m-payment system.  

Inovasi yang ada dalam sebuah teknologi mempengaruhi persepsi seseorang terhadap 
penggunaan, kebermanfaatan, dan kemudahan teknologi (Hossain et al., 2023). Terdapat 
literatur yang mengungkapkan bahwa karakteristik inovatif dari pengguna teknologi 
meningkatkan sikap positif dan niat perilaku mereka terhadap teknologi yang sama (Cao et 
al., 2019; Dawami, 2020; Hossain et al., 2019; Patil et al., 2020). Individu dengan tingkat 
inovasi yang lebih tinggi akan lebih bersedia mengadopsi teknologi - baik teknologi kompleks 
dan sederhana, yang dapat mempengaruhi niat mereka untuk menggunakan teknologi 
(Octavius & Antonio, 2021). Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 

H2a: Terdapat pengaruh antara performance expectancy terhadap niat melakukan 

islamic online donation. 

H2b: Terdapat pengaruh antara habit terhadap islamic online donation. 

H2c: Terdapat pengaruh antara personal innovativeness terhadap niat melakukan 

islamic online donation. 

Theory Acceptance Model (TAM) dan Theory Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa attitude 
merupakan pemicu dari niat seseorang dalam berperilaku (Mishra et al., 2023). Dalam 
perluasan model keberterimaan teknologi, Bhattacherjee & Premkumar, (2004) menjelaskan 
bahwa keyakinan pengguna dan attitude merupakan pendorong utama dari penggunaan 
teknologi. Hasil penelitian sebelumnya telah memberikan bukti empiris bahwa attitude dapat 
mempengaruhi niat perilaku seseorang dalam penggunaan e-wallet (Puspitasari et al., 2021). 
Hasil penelitian yang sama juga menjelaskan bahwa niat berperilaku dalam penggunaan fintech  
(Nguyen et al., 2021) dan sistem informasi (Mishra et al., 2023) dipengaruhi oleh attitude. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut: 

H3: Terdapat pengaruh antara attitude terhadap niat islamic online donation. 

Penelitian Lee et al. (2024) dan Dwivedi et al. (2019) menyajikan model revisi dari UTAUT 
dengan mengintegrasikan attitude dengan UTAUT dan mengkonfirmasi bahwa terdapat 
pengaruh positif antara attitude pada behavioral intention. Hasil penelitian Lee et al. (2024), 
Dwivedi et al. (2019) dan Rana et al. (2017) menunjukkan bahwa performance expectancy secara 
langsung dan tidak langsung mempengaruhi attitude dan behavioral intention. Habit merupakan 
perilaku yang berulang secara stabil (Wood et al., 2002). Personal innovativess berpengaruh 
terhadap niat menggunakan teknologi QR Pay melalui attitude (Nguyen, 2023). Berdasarkan 
uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut: 

H4a: Terdapat pengaruh antara performance expectancy terhadap niat melakukan 

islamic online donation yang dimediasi oleh attitude. 

H4b: Terdapat pengaruh antara habit terhadap niat melakukan islamic online 

donation yang dimediasi oleh attitude. 

H4c: Terdapat pengaruh antara personal innovativeness terhadap niat melakukan 

islamic online donation yang dimediasi oleh attitude. 
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METODE 

Penelitian ini menguji pengaruh antara performance expectancy, habit, dan personal innovativeness 
terhadap niat melakukan islamic online donation. Populasi penelitian ini adalah seluruh generasi 
Z di eks-karasidenan Surakarta yang saat ini berusia 14-29 tahun yang menganut agama Islam. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada generasi Z yang bertempat tinggal 
di eks-karasidenan Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. 
Penyebaran kuisioner dilakukan secara online dengan menggunakan google form.  

Jumlah ukuran sampel yang dibutuhkan dihitung berdasarkan jumlah konstruk yang 
direpresentasikan dalam model penelitian, kemudian dikalikan 10 (Hair et al., 2019). 
Penelitian ini terdiri dari 5 variabel dengan jumlah 14 item pernyataan. Sehingga, jumlah 
sampel yang representatif untuk penelitian ini sebesar 140 responden. Variabel niat 
melakukan islamic online donation dan habit diadopsi dari penelitian Venkatesh et al (2012); 
performance expectancy dan attitude diadopsi dari penelitian Venkatesh et al. (2003); serta personal 
innovaiveness diadopsi dari Farooq et al. (2017). Penelitian ini menggunakan Structural Equation 
Modelling (SEM) sebagai teknik analisis data. Dalam SEM, pengujian dilakukan terhadap dua 
model yaitu model pengukuran dan model struktural (Hair et al., 2019). Pengujian model 
pengukuran digunakan untuk mengevaluasi dan memastikan bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian benar-benar mengukur konstruk yang ingin diukur secara akurat 
dan konsisten. Model pengukuran menguji beberapa item, yaitu convergent validity, discriminant 
validity, dan reliabilitas. Sedangkan, pengujian model struktural bertujuan untuk menguji 
hipotesis atau hubungan antar variabel laten yang telah ditetapkan dalam model. Pengujian 
ini terdiri dari nilai R2 dan pengujian hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 ini menujukkan data demografi dari 180 responden, yang terdiri dari 53 responden 
laki-laki dan 127 responden perempuan yang keseluruhannya merupakan Generasi Z. Dalam 
penelitian ini lebih banyak responden perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Berdasarkan 
tabel di bawah, demografi pendapatan didominasi pada jumlah Rp 500.000,00. Sebesar 78.9% 
responden mengetahui cara berdonasi secara online.  

Profil Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 53 29.4 
Perempuan 127 70.6 
   
Pendapatan   
< Rp 500.000,- 71 39.4 
Rp 500.001 – Rp 1.000.000 45 25 
Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000 33 18.3 
Rp 1.500.001 – Rp 2.000.000 14 7.8 
>Rp 2.000.000,- 17 9.4 
   
Apakah anda mengetahui informasi berdonasi secara online? 
Ya 142 78.9 
Tidak 38 21.1 

Sumber: Data diolah, 2024. 
 

 

Tabel 1. 
Karakteristik 
Responden 

__________ 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Analisis SEM-PLS digunakan secara luas untuk menguji model penelitian. Penelitian ini 

menguji measurement model untuk validitas konvergen diukur dengan menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha yang diharapkan bernilai di atas 0,7 (Hair et al., 2013). Lebih lanjut, Hair et al. 

(2013) menjelaskan bahwa setiap factor loading dan Average Variance Extracted (AVE) harus di 

atas 0,5. Untuk pengukuran reliabilitas menggunakan koefisien Composite Reliability (CR). Jika 

nilai CR melebihi 0,7, maka data dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan table 2, nilai koefisien loading factor dan AVE untuk sembilan variabel di atas 

0,5. Hal ini berarti bahwa semua indicator valid. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan dengan nilai 

CR dan Cronbach Alpha di atas 0,7 yang mengindikasikan bahwa seluruh indikator reliabel 

untuk mengukur variabel laten. Berdasarkan hasil ini, maka model penelitian yang diajukan 

dapat digunakan untuk analisis SEM-PLS tahap selanjutnya (Hair et al., 2013). 

Tabel 3. menunjukkan hasil untuk melihat hasil validitas diskriminan dengan menggunakan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Nilai dari pengujian validitas diskriminan menujukkan 

hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai HTMT di bawah 0.9 yang mengindikasikan 

seluruh item valid. 

Variabel Indikator Loadings Alpha AVE CR 

Performance Expectancy PE1 0.883 0.882 0.808 0.927 
 PE2 0.906    
 PE4 0.908    

Habit HB1 0.972 0.934 0.938 0.968 
 HB2 0.965    

Personal Innovativeness PI1 0.862 0.778 0.693 0.871 
 PI2 0.777    
 PI3 0.855    

Attitude ATT1 0.898 0.910 0.848 0.943 
 ATT2 0.946    
 ATT3 0.917    

Niat Menggunakan IU1 0.928 0.887 0.815 0.930 
 IU2 0.898    
 IU3 0.882    

Sumber: Data diproses, 2024 

 ATT HB IU PE PI 

ATT      

HB 0.395     

IU 0.713 0.576    

PE 0.625 0.335 0.589   

PI 0.582 0.690 0.717 0.452  

Sumber: Data diproses, 2024 

 

 

 

Tabel 2. 
Measurement 
Model Test – 
Uji Validitas 

dan 
Reliabilitas 

__________ 
 

Tabel 3. 
Discriminant 

Validity - 
Heterotrait-

Monotrait 
Ratio (HTMT) 

__________  
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Uji Model Struktural 

Penelitian ini juga melakukan pengujian structural model dengan bootsraping test untuk melihat 
hasil pengujian model penelitian. Menurut Hulland (1999), nilai SRMR kurang dari 0.1 
menunjukkan bahwa model penelitian fit. Nilai SRMR pada penelitian sebesar 0.065 (< 0.1) 
yang mengindikasikan bahwa model penelitian konsisten dengan realita dari pengguna 
Generasi Z dalam niat melakukan islamic online donation.  

Nilai Adj. R2 terhadap attitude sebesar 0.399. Sedangkan, nilai Adj. R2 terhadap niat melakukan 
islamic online donation sebesar 0.560. Hal ini berarti bahwa performance expectancy, habit, personal 
innovativeness, dan attitude mempengaruhi niat melakukan islamic online donation sebesar 56%, 
sisanya 44% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 
Tabel 4 dan 5 menujukkan hasil penguji hipotesis, baik pengaruh langsung dan pengaruh 
tidak langsung. 

Berdasarkan table 4 dapat dilihat bahwa variabel performance expectancy dan personal innovativeness 
mempengaruhi attitude. Namun, habit tidak mampu mempengaruhi attitude. Lebih lanjut, hasil 
pengujian menujukkan bahwa variabel performance expectancy, habit, personal innovativeness, dan 
attitude mempengaruhi niat melakukan islamic online donation.  

Tabel 5 menunjukkan analisis pengaruh tidak langsung dengan adanya attitude sebagai variabel 
mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude mampu memediasi hubungan pengaruh 
performance expectancy (p=0.001) dan personal innovativeness (p=0.015) terhadap niat melakukan 
islamic online donation. Namun, pengaruh habit terhadap niat melakukan islamic online donation 
tidak mempu dimediasi oleh attiude. 

 Original 
Sample 

p-values Hasil 

Performance Expectancy – Attitude 0.430 0.000* H1a diterima 

Habit - Attitude 0.064 0.428 H1b ditolak 

Personal Innovativenes – Attitude 0.292 0.001* H1c diterima 

Performance Expectancy – Intention to Use 0.168 0.016* H2a diterima 

Habit – Intention to Use 0.214 0.001* H2b diterima 

Personal Innovativenes – Intention to Use 0.232 0.001* H2c diterima 

Attitude – Intention to Use 0.357 0.000* H3 diterima 

Sumber: Data diproses, 2024 

 Original 
Sample 

p-values Hasil 

PE – Attitude – Intention to Use 0.154 0.001 H4a diterima 

Habit – Attitude – Intention to Use 0.023 0.460 H4b ditolak 

PI – Attitude – Intention to Use 0.104 0.015 H4c diterima 

Sumber: Data diproses, 2024 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi niat melakukan islamic online 
donation melalui attitude pada generasi Z. Dalam penelitian ini, teori UTAUT digunakan untuk 
menganalisis bagaimana pengaruh dari performance expectancy, habit, dan personal innovativeness 
terhadap niat berperilaku. Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa performance expectancy 
dan personal innovativeness menjadi faktor krusial dalam niat berperilaku generasi Z dalam 
melakukan islamic online donation. Hasil penelitian ini juga menyajikan pengaruh attitude sebagai 

Tabel 4. 
Hasil 
Pengaruh 
Langsung 

__________ 
 
Tabel 5. 
Analisis 
Pengaruh 
Tidak 
Langsung 

__________ 
 



Puspawati, Abas, Ariani, Niat Generasi Z dalam… 

 

826 

JRAK 
14.3 

 

variabel mediasi dalam hubungannya dengan niat berperilaku. Penelitian ini menawarkan 
pemahaman dan pengetahuan mengenai perilaku keuangan dan juga memberikan implikasi 
praktis bagi institusi dalam melihat potensi generasi Z dalam melakukan ZIS.  

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi secara signifikan pada literatur penggunaan 
UTAUT pada niat berperilaku penggunaan sistem serta faktor yang mempengaruhi niat 
melakukan islamic online donation. Pertama, hasil pengujian menyatakan bahwa performance 
expectancy mempengaruhi attitude, sehingga H1a diterima. Hasil ini sesuai dengan teori Technology 
Acceptance Model yang menyatakan bahwa salah satu faktor penting dalam menentukan niat 
menggunakan adalah sejauh mana seseorang berharap bahwa menggunakan suatu system 
akan bermanfaat (Davis, 1989), sehingga akan menimbulkan attitude untuk menggunakan 
teknologi tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan El Alfy & Kehal (2024), Bhuiyan et 
al. (2024), Nazmi et al. (2024), dan Roh et al. (2023). Performance expectancy mengacu pada 
keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat yang 
signifikan atau meningkatkan kinerja dalam melakukan tugas tertentu. Adanya system 
pembayaran online akan meningkatkan produktivitas individu untuk berdonasi. Ketika 
individu merasa bahwa menggunakan teknologi memberikan dampak positif, maka individu 
nilai teknologi tersebut akan semakin meningkat. Hal ini akan memunculkan attitude yang 
lebih positif dalam melihat teknologi. Individu cenderung tertarik menggunakan system yang 
mempunyai keunggulan (Roh et al., 2023). Layanan fintech seperti pembayaran secara online 
menawarkan keunggulan kemudahan aksesibilitas, dan transaksi yang lebih cepat (Belanche 
et al., 2019) dan penggunaan pembayaran online untuk berdonasi (ZIS). 

Sedangkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude tidak dipengaruhi oleh habit, sehingga 
H1b tidak terdukung. Lebih lanjut, attitude tidak mampu memediasi hubungan antara habit dan 
niat melakukan islamic online donation. Hasil penelitian ini sejalan dengan Saktyadi & 
Tricahyono (2024). Habit adalah kecenderungan respons yang diaktifkan secara otomatis oleh 
isyarat tertentu yang terjadi bersamaan dengan respons yang sudah pernah dilakukan di masa 
lalu (Neal et al., 2013). Habit merespon secara otomatis dari suatu kejadian sebagai akibat dari 
pengalaman panjang di masa lalu. Responden dari penelitian ini seluruhnya merupakan 
Generasi Z yang identik dengan digital native (Janssen & Carradini, 2021) karena lahir dalam 
dunia yang serba digital. Sehingga, penggunaan teknologi pada Generasi Z menjadi sebuah 
habit yang berfungsi secara otomatis dalam kehidupan sehari-hari (Ouellette & Wood, 1998).  

Lebih lanjut, hasil pengujian menujukkan bahwa personal innovativeness mempengaruhi attitude, 
sehingga dapat disimpulkan H1c terdukung. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mahmud 
et al. (2024) dan Khan et al. (2023). Kasilingam (2020) berpendapat bahwa seseorang 
memiliki personal innovativeness yang tinggi akan akan cenderung untuk selalu mencoba sesuatu 
yang baru di dalam hidupnya dan cenderung lebih terbuka terhadap pengalaman baru, 
termasuk dalam mencoba teknologi baru. Keterbukaan ini mempengaruhi attitude mereka 
menjadi lebih positif karena mereka melihat teknologi sebagai peluang untuk bereksperimen, 
belajar, dan menemukan cara-cara baru untuk meningkatkan efisiensi atau kualitas hidup 
mereka. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z yang lahir dalam kondisi 
yang serba digital, sehingga memungkinkan keberterimaan mereka terhadap teknologi 
menjadi lebih tinggi. 

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, habit, dan personal 
innovativeness mempengaruhi niat melakukan islamic online donation, sehingga H2a, H2b, dan H2c 
diterima. Pengaruh variabel tersebut konsisten dengan teori UTAUT-3 (Venkatesh et al., 
2012). Hasil penelitian ini  juga sejalan dengan Milicevic et al. (2024), Vuong (2023), dan 
Moriuchi (2021) untuk pengaruh performance expectancy (H2a) terhadap niat penggunaan. Hasil 
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penelitian niat melakukan islamic online donation dipengaruhi oleh habit (H2b) konsisten dengan 
Liébana-Cabanillas et al. (2024), Widiarti et al. (2024) dan Strzelecki et al. (2024). Selanjutnya, 
hasil penelitian Mahmud et al., (2024) mengindikasikan bahwa personal innovativeness 
mempengaruhi niat berperilaku. Performance expectancy mencerminkan keyakinan seseorang 
bahwa penggunaan teknologi akan memberikan manfaat bagi mereka, seperti kemudahan 
akses, peningkatan efisiensi, dan penghematan waktu. Semakin tinggi ekspektasi individu 
bahwa penggunaan teknologi mampu memenuhi kebutuhan mereka, maka semakin besar 
niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Jika seseorang memutuskan untuk 
menggunakan pembayaran digital, maka mereka akan mempertimbangkan manfaat, 
produktivitas, dan efektivitas kerjanya, serta dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan 
aplikasi tersebut (Patil et al., 2020). Habit individu dalam menggunakan teknologi dan 
karakter orang yang inovatif juga akan mendorong keinginan seseorang untuk selalu 
mencoba teknologi yang bisa meningkatkan efisiensinya dalam melakukan pembayaran ZIS. 

Kontribusi yang ketiga menunjukkan semakin tinggi attitude maka semakin tinggi niat 
menggunakan pembayaran online, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian Mahmud et al. (2024), Saqr et al. (2023), Sari & Cristiana (2022). 
Sesuai dengan theory of planned behavior (Ajzen, 1991), yang menjelaskan attitude merupakan 
salah satu predictor penting dalam menentukan niat dalam penggunaan teknologi. Attitude 
yang positif akan meningkatkan niat seseorang dalam menggunaakan teknologi. Attitude 
positif ini bisa terbentuk dari keyakinan bahwa teknologi tersebut akan memberikan manfaat, 
seperti efisiensi, kemudahan, atau kenyamanan. Menurut Sayaf et al. (2022) kecenderungan 
mengadopsi e-commerce meningkat seiring dengan kecenderungan individu untuk menganalisis 
suatu platform. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan luas dan kuat antara 
attitude dan niat. Semakin tinggi attitude, maka semakin tinggi niat mengadopsi system 
pembayaran digital (Najib & Fahma, 2020). 

Akhirnya, penelitian ini mengungkap peran attitude sebagai mediasi hubungan antara 
perrformance expectancy dan personal innovativeness terhadap niat melakukan islamic online donation. 
Hal tersebut menunjukkan H4a dan H4c terdukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lee et 
al., (2024), Nguyen (2023), dan Roh et al. (2023). Ketika individu memiliki ekpektasi kinerja 
dan personal innovativeness yang tinggi terhadap adanya suatu teknologi, maka akan membentuk 
attitude positif individu. Attitude merupakan jembatan antara performance expectancy dan personal 
innovativess yang akan membentuk motivasi individu untuk menggunakan teknologi, seperti 
pembayaran ZIS secara online. Berbagai layanan yang disediakan dalam suatu teknologi yang 
dimiliki perusahaan dan penyederhanaan proses dilakukan untuk memfasilitasi pencapaian 
tujuan dan niat pelanggan secara cepat (Nguyen, 2023). Pembayaran ZIS secara online muncul 
sebagai solusi yang memungkinkan pelanggan melakukan transaksi secara lebih cepat, efisien, 
dan nyaman kapanpun dan dimanapun. (Nguyen, 2023) juga menjelaskan bahwa Generasi Z 
di Vietnam menunjukkan kecenderungan kuat untuk menerima inovasi dan secara aktif 
terlibat dengan produk dan layanan baru, seperti QR Pay.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh performance expectancy, habit, dan personal innovativeness terhadap 
niat melakukan islamic online donation yang dimediasi oleh attitude. Hasil menunjukkan bahwa 
performance expectancy dan personal innovtiveness berpengaruh terhadap niat melakukan islamic 
online donation melalui attitude. Hal ini sejalan dengan Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT-3) yang menjelaskan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi niat 
berperilaku, yaitu performance expectancy dan personal innovativeness. UTAUT juga menjelaskan 
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bagaimana kedua variabel tersebut mempengaruhi attitude yang nantinya akan berdampak 
pada niat menggunakan teknologi. Berbeda dengan habit yang tidak mampu mempengaruhi 
niat melakukan islamic online donation. Hal ini dikarenaka responden dari penelitian ini 
seluruhnya merupakan Generasi Z yang identik dengan generasi digital native karena lahir 
dalam dunia yang serba digital. Penggunaan teknologi oleh Generasi Z sudah menjadi 
kebiasaan yang terbentuk dari pengalaman masa lalu, sehingga penggunaan teknologi 
merupakan sesuatu yang ‘otomatis’. Implikasi penelitian ini adalah generasi Z sebagai generasi 
yang mendominasi di Indonesia menjadi bagian dari potensi pengumpulan ZIS di masa 
depan. Lembaga pengumpulan dan pengelolaan ZIS perlu lebih banyak memberikan 
informasi mengenai kemudahan melakukan donasi atau ZIS dan manfaat dari donasi 
tersebut. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu jumlah sampel yang tidak terlalu banyak dan 
didominasi oleh mahasiswa. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu mencari sampel 
generasi Z yang telah bekerja dan memperbanyak jumlah sampel. Peneliti selanjutnya juga 
dapat menambahkan variabel literasi ZIS dan religiusitas dalam niat melakukan Islamic online 
donation. 
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